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Tulisan ini menganalisis bagaimana konsep pencemaran nama baik dianggap sebagai suatu perbuatan
melawan hukum, dengan melakukan perbandingan antara peraturan perundang-undangan di negara
Indonesiadan Australia. Definisi pencemaran namabaik tidak secara spesifik dijelaskan dalam KUHPerdata
Indonesia. KUHPerdata hanya mengatur tentang upaya hukum pencemaran nama baik yang dicantumkan
dalam Pasal 1372-1380. Istilah yang digunakan untuk menggambarkan perbuatan melawan hukum ini juga
tidak seragam, ada yang menyebutnya sebagal pencemaran nama baik, sementara dalam beberapa sumber
yang lain, termasuk KUHPerdata, menyebutnya sebagai penghinaan. Sebagai konsekuens dari perbuatan
tersebut, korban memiliki hak untuk menggugat pelaku dan menuntut pertanggungjawaban untuk
memperoleh ganti rugi sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 1365 KUHPerdata karena dianggap sebagai
suatu perbuatan melawan hukum dan pemulihan nama baik serta kehormatannya. Sementara di Australia,
pencemaran nama baik diatur secara spesifik dalam undang-undang yang dikenal sebagai Defamation Act
2005 dan Model Defamation Amendment Provisions 2020. Pencemaran nama baik merupakan salah satu
bentuk tindakan hukum yang dikenal sebagal tort yang umumnya digolongkan dalam ranah hukum perdata.
Walaupun Australia merupakan negara federal, tetapi undang-undang tersebut berlaku nasional karena
mengikat seluruh negara bagian serta wilayah teritorinya. Oleh karenaitu, sebagai fungsi inspiratif,
dilakukan suatu perbandingan hukum terkait konsep pencemaran namabaik sebagal suatu perbuatan
melawan hukum antara Indonesia dan Australia dengan menggunakan metode pendekatan perbandingan
berbentuk doktrinal. Melalui penelitian ini, dapat diidentifikasi baik persamaan maupun perbedaan
pengaturan terkait konsep pencemaran nama baik di kedua negara tersebut.

...... This paper analyzes how the concept of defamation is considered as atort, by comparing the laws and
regulationsin Indonesiaand Australia. The definition of defamation is not specifically explained in the
Indonesian Civil Code. The Civil Code only regulates the remedy of defamation which isincluded in
Articles 1372-1380. The term used to describe this unlawful act is also inconsistent, some refer to it as
defamation, while some other sources, including the Civil Code, refer to it as an insult. Because of these
actions, the victim has the right to claim the actor and prosecute for liability to obtain compensation
according to the provisionsin Article 1365 of the Civil Code becauseit is considered an unlawful act and to
restore his good reputation and honor. Meanwhile in Australia, defamation is specifically regulated in alaw
known as the Defamation Act 2005 and the Model Defamation Amendment Provisions 2020. Defamation is
alegal act known as atort which is generaly classified asacivil law. Although Australiais afedera state,
the law applies nationally because it appliesto al states and territories. Therefore, as an inspirationa
function, this research conducts alegal comparison related to the concept of defamation as an unlawful act
between Indonesia and Australia by employing a doctrinal comparative approach. Through this research,
both similarities and differences in the regulation of the concept of defamation in both countries can be
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identified.



